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ABSTRAKSI

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan metode survei, yaitu suatu cara
memperoleh data berdasarkan keterangan yang dihimpun dan didapat langsung dari
sumbernya yaitu petani kopi di Kecamatan Silo Kabupaten Jember. Data yang
dihimpun dari petani kopi di Kecamatan Silo dihimpun dengan cara membuat
sampling, membuat kuisioner untuk responden (petani kopi) kemudian data kuisioner
yang terkumpul dibentuk dalam bentuk tabulasi. Sedangkan unit analisis penelitian
adalah efisiensi pemasaran kopi dan fokus penelitian adalah untuk mengetahui
perbedaan rata-rata pendapatan bersih petani kopi yang menggunakan saluran
pemasaran pendek dan saluran pemasaran panjang, dan untuk mengetahui efisiensi
pemasaran koni, baik yang menggunakan saluran pemasaran pendek maupun yang
menggunakan saluran pemasaran panjang.

Penelitian ini dilakukan secara sengaja di Kecamatan Silo Kabupaten Jember.
Penentuan daerah ini berdasarkan pertimbangan adanya gejala-gejala yang positif
dalam usaha tani kopi dimana pada daerah ini sebagian besar masyarakatnya adalah
petani kopi. Sampel yang diambil adalah petani kopi dan dilihat dari luas kepemilikan
lahannya. Metode yang digunakan adalah metode proporsional stratified random
sampling. Adapun data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder yang
diperoleh dengan cara wawancara dengan petani kopi kuisioner dan pencatatan data
yang diperlukan di kantor Kecamatan Silo.

Hasil dan pembahasan, maka dapat diperoleh hasil sebagai berikut, yaitu: Ada
perbedaan yang signifikan rata-rata pendapatan bersih petani kopi yang menggunakan
saluran pemasaran pendek dengan yang menggunakan saluran pemasaran panjang.
Adanya perbedaan tersebut maka efisiensi pemasaran masing-masing saluran menjadi
berbeda, dimana saluran pemasaran pendek lebih efisien dari saluran pemasaran
panjang.

Berdasarkan pada uraian diatas maka dapat dikemukakan hal-hal sebagai
berikut: bahwa pertani kopi sebaiknya menggunakan salah satu saluran pemasaran
kopi yang paling menguntungkan yaitu pada saluran pemasaran pendek. Petani kopi
di Kecamatan Silo sebaiknya menggunakan saluran pemasaran yang lebih efisien,
yaitu pada saluran pemasaran pendek

vii
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i PENDAHULUAN

11 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan salah satu negara agraris yang banyak menyandarkan
hidup masyarakatnya pada sektor pertanian. Pembangunan pertanian merupakan
syarat mutlak untuk melaksanakan pembangunan perekonomian. Pembangunan
pertanian bertujuan untuk mempertinggi produksi dan pendapatan petani sebagai
langkah untuk mencapai kemakmuran.

Pembangunan disektor‘ pertanian ditujukan guna meningkatkan taraf hidup
petani dan memenuhi permintaan dalam negeri melalui peningkatan produksi dan
penjualan hasil-hasil produksi. Pembangunan pertanian tidak hanya di tekankan pada
salah satu komoditi pangan tertentu akan tetapi sudah waktunya memberikan
perhatian pada sektor komoditi lainnya. Salah satu pengembangan produksi pertanian
kususnya tanaman perkebunan adalah tanaman kopi yang menjadi produk unggulan
ckspor non migas, laju peningkatan produksi kopi dalam beberapa tahun terakhir
cukup menggembirakan, kopi sebagai komoditas perkebunan yang paling dominan
setelah kayu dan karet telah membuat Indonesia tercatat sebagai produsen kopi
terbesar ketiga di dunia setelah Colombia, (RI,1999:12).

Pada tahun 1999 tercatat produksi kopi di Indonesia rata-rata pertahun adalah
sebesar 186.043 ton dengan luas areal lahan mencapai 448.975.8 ha. Produksi
tersebut merupakan perkebunan besar negara sebesar 9.926,2 ton dengan luas areal
lahan sebesar 20.507,8 ha , perkebunan swasta dengan produksi mencapai 6.262.4 ton
dengan luas sebesar 20.190,2 ha, perkebunan rakyat dengan produksi sebesar
169.854,4 ton dengan luas lahan 408.277 ha, sedangkan ekspor kopi mencapai
752.763 ton dengan menghasilkan devisa sebesar 1.526.090.000 USS$, (RI, 1999:25).

Keberhasilan komoditi ekspor kopi tidak hanya ditentukan oleh jumlah

produksi, lebih dari itu faktor pemasaran turut menentukan keberhasilan perdagangan
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kopi. Dapat dikatakan bahwa pemasaran pertanian di negara kita merupakan bagian
vang paling lemah dalam mata rantai perekonomian atau dalam aliran barang-barang.

Maksudnya efisiensi dibidang ini masih rendah sehingga kemungkinan untuk

mempertinggi masih besar, (Mubyarto,1989:140).
Menurut Mubyarto, (1989:140) pemasaran dianggap baik dan efisien apabila dua
syarat utama dipenuhi, yaitu :

1. Mampu menyampaikan hasil-hasil dari petani produksi kekonsumen dengan
biaya yang serendah-rendahnya.

2. Mampu mengadakan pembagian yang adil dari keseluruhan harga yang dibayar
konsumen akhir kepada semua pihak yang ikut serta dalam kegiatan produksidan
pemasaran

Indonesia sebagai negara terbesar ketiga setelah negara Brasil dan Kolombia,
memiliki luas tanaman kopi sebesar 1,157 juta hektar (ha) sekitar 95,3 persen
merupakan perkebunan rakyat, sedang perkebunan besar negara dan perkebunan
besar swasta masing-masing hanya sekitar 2,22 persen dan 2,68 persen. Produktivitas
rata-rata untuk rakyat sekitar 570 kilogram (Kg) per ha. Produktivitas perkebunan
negara dan perkebunan besar swasta masing-masing 812 Kg per ha dan 607 per ha.
(BPS, 1998). Berdasarkan hal tersebut maka di Jawa Timur terdapat sekitar 83,147 ha
luas tanaman kopi. Jember sebagai kota yang berada di propinsi tersebut memberikan
konstribusi sekitar 5,06 persen atau sekitar 1629,17 ton dengan luas areal 4493 35,
dengan produksi kopi sckitar 5.635.147,56 Kg dan rata-rata produktivitas 641 Kg/ha/
tahun  (Rafael, 2000:111). Konstribusi perkebunan rakyat di Kabupaten Jember
khususnya di Kecamatan Silo adalah yang terbesar, yaitu 42,86 persen. Tanaman kopi
rakyat di Kecamatan Silo banyak dibudidayakan pada areal lahan tegalan, dengan
sistem tumpangsari dengan tanaman pisang atau tanaman lain yang maksudnya
scbagar tanaman pelindung (Rafael, 2000:112). Jenis kopi yang ditanam di daerah

tersebut adalah beragam jenisnya yaitu, mulai dari jenis kopi lokal, Torabika,
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Arabika. sebagian besar petani kopi menanam kopi jenis Robusta, dan ada yang
menanam dua jenis kopi sekaligus yaitu Robusta dan Liberika.

Pelaksanaan usaha tani kopi tidak hanya berkaitan dengan produksi, bidang
pemasaran juga harus diupayakan sebaik mungkin guna ditujukan bagi peningkatan
pendapatan petani, maka perlu adanya pemasaran yang efisien dengan tingkat harga
yang menguntungkan petani produsen. Permasalahan pemasaran kopi di Kecamatan
Silo adalah kurang memperhatikan kualitas kopi yang dijual oleh petani, adanya
sistem “ijon” yang merupakan hal yang sudah umum dilakukan di kalangan petani
schingga akan mempengaruhi besarnya insentif petani untuk melakukan petik pilih,
dan tingginya tingkat pencurian kopi di kebun sehingga mengurangi minat petani
untuk melakukan petik pilih.

Produksi kopi di Kecamatan Silo 90 persen dijual untuk konsumsi pasar diluar
kabupaten dan diekspor, sehingga hanya sekitar 10 persen yang diperjual-belikan di
pasar lokal, yang biasa dilakukan oleh kelompok petani dalam skala kecil. Bagi
petani skala besar, penjualan kopi dilakukan langsung kepada pengepul dan
jumlahnya tidak banyak yakni sekitar 5 persen, hal ini dilakukan selain karena sudah
langganan, juga karena skala produksi yang dimiliki cukup besar sehingga hanya
mampu dibeli oleh tengkulak. Pengumpul tingkat 1 (blandang) modalnya terbatas
sehingga 85 persen hasil panen kopi rakyat dijual kepada blandang (Rafael,
2000:117). Jumlah balandang di daerah ini cukup banyak di daerah-daerah sentra
produksi seperti halnya di daerah Kecamatan Silo.

Alur barang produksi kopi di Kecamatan Silo dipasarkan melalui beberapa
jaringan kelembagaan pasar komoditas kopi,yaitu jaringan besar yang muaranya
keluar kota (untuk pasar pabrikan dan ekspor) dan jalur kedua muaranya pasar lokal
(sekitar Kabupaten Jember). Dalam hai ini petani menghadapi tiga kemungkinan
untuk menjual kopi hasil panennya yaitu : (1) melalui blandang yang berada di sekitar

desanya, jJumlahnya mencapai 85 persen. Sistem pembayaran tunai serta petani tidak
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perlu mengeluarkan biaya transportasi; (2) melalui pedagang pengumpul II, dan (3)
melalui pedagang pengecer. Dari keseluruhan anggota balandang tersebut sebagian
besar menjadi anggota jaringan yang loyal terhadap pedagang pengepul yang berada
diatasnya,sebab dari konstribusi 85 persen terhadap total volume perdagangan kopi
rakyat tersebut, bagian pengepul sekitar 80 persen, sisanya disetorkan ke pengepul
yang berada di kota kecamatan yaitu Sempolan. Sebagian besar arus kopi sempolan
menuju ke Dampit (Malang) yakni sekitar 48 persen dari total nilai perdagangan kopi
vang berasal dari Sempolan (Rafael, 2000:118).

Secara garis besar di Kecamatan Silo Kabupaten Jember terdapat beberapa
jalur saluran pemasaran, namun pada penelitian ini difokuskan pada dua saluran
pemasaran yaitu saluran pemasaran pendek dan saluran pemasaran panjang. Saluran
pemasaran pendek yaitu saluran pemasaran kopi dengan alur pemasaran yang terdiri
dari petani (produsen) kopi dan pedagang pengecer, untuk lebih jelas lihat pada

Gambar 1.

Petani Kopi

» Pedagang Pengecer

Gambar 1. Saluran Pemasaran Pendek (Rafael, 2000:121)

Saluran pemasaran panjang yaitu saluran pemasaran kopi dengan alur
pemasaran yang terdini dari petani (produsen) kopi, blandang, pedagang pengepul,

dan pasar besar Dampit, untuk lebih jelas lihat pada Gambar 2.

Petani Kopi | Balandang — Pengepul - P. B. Dampit

Gambar 2. Saluran Pemasaran Panjang (Rafael, 2000:118)
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1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan uraian pada latar belakang maka masalahnya dapat dirumuskan
sebagai berikut :
I. apakah rata-rata pendapatan bersih petani kopi yang menggunakan saluran
pemasaran pendek berbeda dengan rata-rata pendapatan bersih petani kopi yang

menggunakan saluran pemasaran panjang,

o

apakah petani kopi yang memasaran kopi dengan menggunakan saluran pemasaran
pendek lebih efisien dari petani kopi yang memasarkan kopi dengan menggunakan

saluran pemasaran panjang.

1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui :
|. perbedaan rata-rata pendapatan bersih petani kopi yang menggunakan saluran
pemasaran pendek dengan rata-rata pendapatan bersih petani kopi yang

menggunakan saluran pemasaran panjang,

o

petani kopi yang memasaran kopi dengan menggunakan saluran pemasaran
pendek lebih efisien dari petani kopi yang memasarkan kopi dengan menggunakan

saluran pemasaran panjang.

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan sebagai :
I. motivasi dan sumbangan pemikiran bagi petani kopi rakyat di Kecamatan Silo
Kabupaten Jember untuk meningkatkan pendapatan dari hasil produksi kopinya.

2. informasi bagi peneliti yang sejenis.
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IL. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Penelitian Sebelumnya
Hasil penelitian sebelumnya dilakukan oleh Nugroho Pratomo pada tahun
1996 dengan judul "Analisis Efisiensi Pemasaran Jeruk Siam Dan Pengaruh Sistim
Pemasaran Terhadap Pendapatan Petani Jeruk Siam Di Desa Pademasan Kecamatan
Kencong Kabupaten Jember tahun 1995" , diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:
I. terdapat perbedaan nyata rata-rata pendapatan perhektar petani jeruk siam yang
menggunakan saluran pemasaran langsung dengan yang menggunakan saluran
pemasaran tidak langsung dengan hasil uji t-test menunjukkan bahwa t-hitung

(2,48) lebih besar dari t-tabel (2,021),

19

bahwa tingkat cfisiensi pemasaran (=1,41%) petani jeruk siam yang
menggunakan saluran pemasaran langsung lebih efisien dibandingkan dengan
tingkat efisiensi (=2,87%) petani jeruk siam yang menggunakan saluran
pemasaran tidak langsung.

Penelitian serupa tentang efisiensi juga dilakukan oleh Subandi (1986) dengan
judul “Pengaruh Sistim Pemasaran Kopi Di Kecamatan Silo Dan Kecamatan
l.edokombo Kabupaten Jember”. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh hasil
bahwa dengan sistim pemasaran yang berbeda akan berpengaruh terhadap pendapatan
petani kopi rakyat, di Kecamatan Silo dan Kecamatan Ledokofttbo Kabupaten
Jember. Pendapatan rata-rata petani kopi yang menggunakan sistim pemasaran I
(produsen— pedagang besar—konsumen) dengan sistim pemasaran II (produsen—
pedagang pengumpul-—pedagang besar ---konsumen) di Kecamatan Silo dan
Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember dilakukan pengujian dengan
menggunakan uji-t diperoleh hasil t-hitung (=2,24) lebih besar dari t-tabel (=2,048),
maka diperoleh hasil bahwa terdapat perbedaan nyata rata-rata pendapatan petani

kopi dengan dua sistim pemasaran yang digunakan. Sistim pemasaran yang berbeda
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sangat berpengaruh terhadap elastisitas harga kopi. Elastisitas harga kopi dengan
sistim pemasaran | bersifat elastis (1,2) sedangkan elastisitas harga kopi dengan

sistim pemasaran Il bersifat inelastis (C,45).

2.2 Landasan Teori
2.2.1 Pemasaran

Pemasaran merupakan suatu kegiatan pokok yang dilakukan oleh pengusaha,
baik pengusaha input maupun pengusaha output. pemasaran adalah suatu sistem
keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang ditujukan untuk merencanakan,
menentukan harga, mempromosikan dan mendistribusikan barang dan jasa yang
memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli yang ada maupun pembeli potensial.
Keberhasilan pemasaran, dalam hal ini merupakan jaminan terciptanya kondisi
produksi yang menggairahkan. Alat pemuas kebutuhan manusia jumlahnya adalah
terbatas sedangkan kebutuhan manusia adalah tidak terbatas. Produksi dan pemasaran
merupakan fungsi yang penting karena dapat menciptakan faedah, sedangkan faedah
merupakan kemampuan dari suatu barang untuk memuaskan kebutuhan manusia.
Biaya Pemasaran

Besarnya biaya pemasaran dari masing-masing lembaga pemasaran berbeda
karena perbedaan dan efektifitas kegiatan yang dilakukan menyebabkan terjadinya
perbedaan harga yang dibebankan pada masing-masing lembaga pemasaran pada
konsumen. Sehingga harga yang terjadi di tingkat produsen akan lebih rendah
daripada harga ditingkat pedagang perantara dimana selanjutnya juga lebih rendah
dibanding ditingkat pengecer, (Soekartawi, 1989:198).
Efisiensi Pemasaran Hasil Pertanian

Efisiensi pemasaran hasil pertanian adalah suatu proses pemasaran hasil
pertanian yang bertujuan untuk menekan biaya serendah mungkin dan meningkatkan

profit atau keuntungan dari pemasaran hasil pertanian sebesar-besarnya. Efisiensi
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pemasaran hasil pertanian merupakan perbandingan dari total pengeluaran atau biaya
pemasaran hasil pertanian dengan total pendapatan dari hasil pemasaran hasil
pertanian yang dapat dinyatakan dalam prosentase, dimana nilai efisiensi pemasaran
tersebut mendekati nol (0) maka semakin efisien karena angka banding biaya
pemasaran lebih kecil dibanding dengan nilai total pendapatan dari pemasaran hasil
pertanian, (Soekartawi,1987:161).
Saluran Pemasaran

Dalam kaitannya dengan lembaga pemasaran, lembaga produksi dapat
dikatakan saling bergantung dengan lembaga pemasaran. Sehingga diperlukan
beberapa faktor pendorong agar tercipta proses yang cepat kedua lembaga tersebut.
IFaktor-faktor tersebut bukan hanya untuk memperkuat posisi lembaga produksi saja,
tetapi sekaligus memperkuat lembaga pemasaran agar dapat berfungsi dengan baik.
Kekuatan tersebut adalah adanya capur tangan pemerintah dalam bentuk peraturan-
peraturan yang diperlukan, kemudahan aparat pemerintah yang ditugaskan dalam
pelaksanaan pengembangan perkebunan rakyat, khususnya perkebunan kopi rakyat.
Serta kemudahan yang disediakan pemerintah untuk petani kopi (produsen kopi).

Alur barang produksi hasil pertanian dipasarkan melalui dua mekanisme
pemasaran, pertama merupakan saluran pemasaran pendek, dimana petani produsen
langsung menjual ke pedagang agen, baru kemudian dijual kepada konsumen akhir.
Kedua merupakan saluran pemasaran panjang, dimana sejak hasil panen di tangan
petani kemudian didatangi secara lasngsung oleh tengkulak (pedagang pengumpul),
dari tengkulak dijual lagi ke pedagang pengecer (agen), kemudian baru dijual pada
konsumen akhir. Panjangnya rantai pemasaran mengakibatkan biaya tambahan,
terpaksa oleh lembage pemasaran (pedagang/ tengkulak) dibebankan kepada
produsen dengan menekan harga beli atau dibebankan kepada konsumen dengan

menaikkan harga jual, sehingga dari selisih hasil penjualan dikurangi hasil pembelian
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hasil panen, maka diperoleh keuntungan atau laba hasil pertanian ke konsumen
berikutnya. Dua saluran pemasaran yang dapat digambarkan sebagai berikut:

1. saluran pemasaran pendek ; produsen --- pengecer, petani produsen menjual
langsung kepada pengecer (Rafael, 2000:121)

2. saluran pemasaran panjang ; produsen --- blandang --- pengepul --- pasar
besar, blandang langsung melakukan pembelian pada petani produsen, oleh
blandang dijual pada pengepul dan dijual lagi ke pasar besar, (Rafael,
2000:118).

2.2.2 Harga Permintaan dan Penawaran

Pihak petani banyak menghadapi persoalan yang berhubungan secara
langsung dengan produk yang dihasilkan maupun dengan masalah pemasaran.
Persoalan ekonomi yang sering dihadapi oleh pihak petani yaitu adanya jarak waktu
(gap) antara pengeluaran yang harus dikeluarkan dengan penerimaan yang harus
diterima dari hasil penjualan produknya. Jarak waktu ini sering disebut “gestation
periode”, didalam bidang pertanian hal tersebut lebih besar dari pada bidang industri.
Salah satu gejala ekonomi yang sangat penting adalah harga, yaitu ukuran nilai dari
barang dan jasa.

Suatu barang dikatakan punya nilai jika barang tersebut memiliki manfaat dan
Jumlahnya terbatas. Barang yang bermanfaat dan jumlahnya terbatas ini disebut
barang ekonomi, dan barang tersebut juga mempunyai nilai permintaan dan nilai
penawaran. Suatu barang mempunyai permintaan karena barang tersebut berguna dan
mempunyai nilai penawaran karena barang tersebut jumlahnya terbatas.

Penguasaan terhadap keadaan pasar bagi para pengusaha kopi adalah sangat
penting, karena dapat mengetahui keadaan selera bagi para pembeli, harga dari
produk yang diinginkan, jenis dan kualitas produk yang diperjual belikan. Sehingga
pthak penjual dapat menjual hasil produknya dengan harga yang menguntungkan,
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sebaliknya bagi pihak pembeli dengan jumlah pendapatan yang terbatas dapat
memaksimumkan kepuasannya. Kesepakatan antara penjual dan pembeli mengenai
harga disebut harga pasar/ harga keseimbangan yang terjadi sebagai akibat
perpotongan antara kurva permintaan dengan kurva penawaran seperti pada Gambar
4 dibawah ini.

Harga

Quantitas
0 D, De D, D,
Gambar 3. Penentuan Harga Keseimbangan Oleh Permintaan dan Penawaran
Sumber : Sukirno, 1996, halaman 167

Keterangan gambar:

Pada titik E, terjadi harga keseimbangan, produsen melepaskan barangnya kepada
konsumen pada keseimbangan He dan De, bila harga turun dari He ke H; maka
jumlah yang diminta bertambah dari D ke D,, tetapi dalam hal ini produsen hanya
mau melepaskan barangnya sebesar D,, akibatnya penawaran berkurang dan harga
cenderung untuk naik lagi ke titik He. Jika harga niak dari He ke H2 maka jumlah
yang diminta berkurang dari D ke D3 dan untuk mendapatkan laba yang besar maka
produsen menambah penawarannya dari D ke D4 akibatnya penawaran lebih besar

dari permintaan (S>D) sehingga harga cenderung untuk kembali lagi ke titik He.

2.2.3 Teori Pendapatan

Keberhasilan suatu usaha tani dapat dinilai dari besarnya pendapatan yang

diperoleh dari sisa hasil yang telah digunakan untuk semua biaya yang dikeluarkan.
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Dengan kata lain selisih antara total penerimaan dengan total biaya yang dikeluarkan

merupakan pendapatan bersih petani, (Soekartawi, 1987:86).
Menurut Sukirno (1996 :209-267) untuk menghitung pendapatan digunakan

persamaan sebagai berikut

Y =TR-TC
TR =P.Q
TC =TVCHITE
di mana :
Y  =Pendapatan,

TR = Total Revenue (Penerimaan Total),

TC = Total Cost (Biaya Total),

P = Harga Satuan Output,

Q  =Produk Total,

TVC = Total Variable Cost (Biaya Variabel Total),

TFC = Total Fixed Cost (Biaya Tetap Total.
Hubungan antar TR, TC dan Y ditunjukkan pada Gambar 3.

Rp yi®
A R
a
rugd
>
O Q

Gambar 4. Hubungan antara TR, TC dan Y
Sumber : Sukirno, 1996, halaman 213
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Dalam teori ckonomi diambil satu asumsi dasar yaitu semua produsen
dianggap tunduk pada hukum the law of deminishing returns, hukum ini menyatakan
bila satu macam input ditambah penggunaannya sedangkan input yang lain tetap
maka tambahan output (produk marjinal) yang dihasilkan dari setiap tambahan satu
unit yaitu yang ditambahkan tadi mula-mula menaik, tetapi kemudian seterusnya
menurun bila input tersebut ditambah (dalam fase ini berlaku hukum pertambahan
hasil yang semakin berkurang = the law of deminishing returns). Bahkan bila
penambahan input variabel diteruskan produktifitasnya menjadi nol dan kemudian

negatif, (Sudarsono, 1989:104).
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan metode deskriptif komparatif, yaitu suatu
metode yang digunakan untuk mencari suatu perbandingan suatu keadaan yang
berbeda satu dengan lainnya dalam uraian yang menyeluruh dan teliti tentang sifat-
sifat (karakteristik) suatu keadaan yang diteliti di Kecamatan Silo Kabupaten Jember.
Sifat penelitian ini adalah ex pose facto yaitu mempelajari fenomena yang sudah

terjadi.

3.2 Unit Analisis

Unit analisis penelitian ini adalah pelaksanaan tata niaga kopi, yang bertujuan
untuk mengetahui perbedaan antara populasi yang menggunakan saluran pemasaran
pendek ( petani — pengecer) dan saluran pemasaran panjang (petani — blandang —

tengkulak — pasar besar).

35 Populasi dan Sampel
Sampel yang diambil adalah petani kopi dan dilihat dari luas kepemilikan
lahannya. Metode yang digunakan adalah metode proporsional stratified random

sampling dengan rumus, ( Pasaribu,1987:230):

Nh
nh=—xn

/\/
dimana:
nh = jumlah sample setiap strata
Nh = jumlah populasi setiap strata
N = jumlah elemen dari populasi
n - jumlah sample yang akan diambil
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Stratifikasi didasarkan pada luas lahan untuk petani responden atas luas

kepemilikan lahan tanaman yang dimiliki dan ditentukan sebagai berikut:

Strata | . petani kopi dengan luas kepemilikan < 0,50 Ha
Strata 11 - petani kopi dengan luas kepemilikan 0,51 — 0,99 Ha
Strata 11 - petani kopi dengan luas kepemilikan 1,00 — 4,99 Ha

Pengambilan sample sebesar diatas 5% ini sudah dianggap mencukupi, (Singarimbun,
1989:108). Jumlah populasi dan sampel berdasarkan strata luas lahan dalam
penelitian ini dapat dilihat dalam Tabel 1.

Tabel 1. Jumlah Populasi dan Sampel Petani Berdasarkan Strata Luas Lahan
Pada Usahatani Kopi di Kecamatan Silo Kabupaten Jember Tahun

1999
Strata Luas Lahan Saluran Pemasaran [ Saluran Pemasaran II
(Ha) Populasi Sampel Populasi Sampel
I <0,50 124 11 132 10
I 0,51-0,99 72 6 92 7
11 1,00 - 4,99 38 3 34 3
Jumlah 234 20 258 20

Sumber : Data Primer, 2000, diolah

3.4 Prosedur Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah menggunakan data
primer dan sekunder :
1. data primer yaitu data yang diperoleh langsung dari petani kopi di Kecamatan
Silo Kabupaten Jember dengan cara:
(1.) wawancara, yaitu mengadakan hubungan langsung dengan pihak-pihak

tertentu untuk mendapatkan keterangan secara mendalam terhadap masalah

yang sedang diteliti,
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(2.)  Kuisioner, yaitu suatu cara memperoleh data dengan cara menyebarkan
daftar lampiran pertanyaan kepada responden sejumlah sampel yang
diperlukan.

2. data sekunder yaitu data yang diperoleh dari pihak lain dengan cara menghubungi
instansi yang berkaitan dengan obyek penelitian, dalam hal ini Kantor Dinas

Perkebunan Kabupaten Jember dan dilengkapi dengan studi literatur yang

berhubungan dengan obyek penelitian.

3.5 Metode Analisis
I Untuk mengetahui pendapatan bersih petani kopi digunakan rumus sebagai
berikut (Sukirno, 1996:209-267):
Y = TR-TC
TR =P
TC = TFC +48 ¥
Dimana:
Y = pendapatan bersih (Rp)
Q
P = harga output (Rp)

|

i

total produksi (kg)

TR = total pendapatan (Rp)
1TC = total biaya (Rp)

THC = total biaya tetap (Rp)
TVC = total biaya variabel (Rp)

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan pendapatan dalam memasarkan
kopi baitk melalui saluran pemasaran pendek maupun saluran pemasaran panjang

digunakan analisis perbandingan pendapatan dengan cara membandingkan rata-rata
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pendapatan bersih petani kopi dan diuji dengan menggunakan t test dengan formulasi

sebagai berikut, (Djarwanto,1996:132):

Rumus Uji-t: 7 = L%
(7 =S+, -1S,2 Y 1 L
V n 1, = n, n,
Kniteria keputusan:
Y. = Y., maka tidak ada perbedaan pendapatan antara pemasaran kopi pasa

saluran pendek dan saluran panjang,
Yi # Y2, maka terdapat perbedaan pendapatan antara pemasaran kopi pasa

saluran pendek dan saluran panjang.

dimana:

Y, = rata-rata pendapatan bersih petani kopi yang menggunakan saluran
pemasaran pendek

Y: = rata-rata pendapatan bersih petani kopi yang menggunakan saluran
pemasaran panjang

S1,S, = standar deviasi masing-masing sample

n;,n; = jumlah masing-masing sample

Sedangkan standar deviasi dapat dicari dengan formulasi sebagai berikut:

1 .
8., ==Y — ¥})?
2 = Y = ¥)

Dengan pengujian hipotesis sebagai berikut:
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to

a Ho: Y, = Y, berarti tidak ada perbedaan antara pendapatan petani kopi
saluran pemasaran pendek dengan saluran pemasaran panjang
b. H: Y, # Y, berarti ada perbedaan antara pendapatan petani kopi

saluran pemasaran pendek dengan saluran pemasaran panjang

Kriteria pengambilan keputusan:
I. Jika t hitung > t tabel, maka H, diterima, jadi ada perbedaan nyata/
signifikan antara pendapatan petani kopi yang menggunakan saluran

pemasaran pendek dan yang menggunakan saluran pemasaran panjang.

SV

Jika t hitung < t tabel H, ditolak, jadi tidak ada perbedaan yang nyata/
signifikan antara pendapatan petani kopi yang menggunakan saluran

pemasaran pendek dan yang menggunakan saluran pemasaran panjang.

Untuk mengetahui besarnya efisiensi saluran pemasaran kopi digunakan rumus

(Soeckartawi, 1989:161):

BP

Ep = —x100%
TR

Dimana,

Ep = Efisiensi saluran pemasaran
BP = Total biaya pemasaran

TR = Total hasil pemasaran kopi
Kriteria efisiensi pemasaran:

1.)  Jika, Ep < 100 persen, maka terjadi efisiensi pemasaran,
2.)  Jika, Ep 2 100 persen, maka pemasaran tidak efisien.
Untuk mengetahui tingkat efisiensi pemasaran dari suatu saluran pemasaran lebih

tinggi dari saluran pemasaran lainnya yaitu dengan cara membandingkan nilai Ep
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kedua saluran pemasaran tersebut. Apabila Ep suatu saluran pemasaran lebih kecil
dari yang diperbandingkan berarti saluran pemasaran tersebut mempunyai tingkat
efisiensi pemasaran yang lebih tinggi. Jadi jika nilai Ep suatu saluran pemasaran
nilainya semakin mendekati nol (0) maka saluran pemasaran tersebut semakin
efisien.

Asumsi yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. semua hasil usahatani kopi yang dihasilkan untuk dijual,

b. harga kopi untuk setiap petani kopi konstan dalam satu tahun.

3.6 Definisi Variabel dan Pengukurannya
Untuk lebih memperjelas pengertian masalah dalam penelitian ini maka perlu
diberikan definisi variabel pengukuran sebagai berikut :
I. pendapatan bersih yang diterima petani produsen adalah penerimaan total
produksinya dikurangi dengan biaya total dari usahatani kopi dihitung dalam

satu tahun,

o

total penerimaan (pendapatan) adalah pendapatan petani kopi yang diperoleh
dari hasil penjualan produksi kopi yang dihasilkan petani kopi,
3. biaya pemasaran adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan pemasaran

barang dan jasa dalam memasarkan kopi.
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IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Usaha Kopi di Kecamatan Silo Kabupaten Jember

Secara umum usaha kopi di Kecamatan Silo masih didukung oleh sarana dan
keahlian yang belum memadai dalam mengolah lahannya, jadi masih memerlukan
bimbingan dan penyuluhan dari instansi yang berwenang, sepertihalnya PPL
pertanian. Kepemilikan tanan / lahan pertanian umumnya memperoleh dari warisan
pendahulunya. Hal ini mengakibatkan kepemilikan lahan menjadi sempit dan terbagi
menjadi petak-petak kecil, sehingga para petani tidak dapat mengusahakan lahan
pertaniannya secara intensif,

Pertani produsen kopi di Silo dalam usaha menjalankan usaha taninya
dilakukan dengan dua lingkungan yang berbeda, yaitu berorientasi sepenuhnya untuk
memperoleh keuntungan yang maksimal dan petani yang subsisten yang berorientasi
bahkan hanya semata-mata mencari keuntungan sebesar-besarnya tetapi hanya
sebatas memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Pada daerah penghasil kopi di
Kecamatan Silo Kabupaten Jember keberhasilan produksi kopi belum diiringi oleh
keberhasilan pemasaran, hal ini disebabkan kurangnya pengetahuan petani mengenai
pemasaran, pemerintah Kabupaten Jember terutama Kecamatan Silo mengarahkan
pembinaan pertanian guna peningkatan mutu produksi dan peningkatan pendapatan
melalui saluran-saluran pemasaran yang efisien dalam menyampaikan hasil produksi
dari petani ke konsumen.

Pelaksanaan usaha tani kopi tidak hanya berkaitan dengan produksi, bidang
pemasaran juga harus diupayakan sebaik mungkin guna ditujukan bagi peningkatan
pendapatan petani, maka perlu adanya saluran pemasaran yang efisien dengan tingkat
harga yang menguntungkan petani produsen. Konstribusi perkebunan rakyat di
Kabupaten Jember khususnya di Kecamatan Silo adalah yang terbesar, yaitu 42,86

persen. Tanaman kopi rakyat di Kecamatan Silo banyak dibudidayakan pada areal
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lahan tegalan, dengan sistem tumpangsari dengan tanaman pisang atau tanaman lain
vang maksudnya scbagai tanaman pelindung (Rafael, 2000:112). Jenis kopi yang
ditanam di daerah tersebut adalah beragam jenisnya yaitu, mulai dari jenis kopi lokal,
Torabika, Arabika, scbagian besar petani kopi menanam kopi jenis Robusta, dan ada
vang menanam dua jenis kopi sekaligus yaitu Robusta dan Liberika.

Pelaksanaan usaha tani kopi tidak hanya berkaitan dengan produksi, bidang
pemasaran juga harus diupayzikan sebaik mungkin guna ditujukan bagi peningkatan
pendapatan petani, maka perlu adanya pemasaran yang efisien dengan tingkat harga
yang menguntungkan petani produsen. Permasalahan pemasaran kopi di Kecamatan
Silo adalah kurang memperhatikan kualitas kopi yang dijual oleh petani, adanya
sistem “ijon” yang merupakan hal yang sudah umum dilakukan di kalangan petani
sehingga akan mempengaruhi besarnya insentif petani untuk melakukan petik pilih,
dan tingginya tingkat pencurian kopi di kebun sehingga mengurangi minat petani
untuk melakukan petik pilih.

Produksi kopi di Kecamatan Silo 90 persen dijual untuk konsumsi pasar diluar
kabupaten dan diekspor, sehingga hanya sekitar 10 persen yang diperjual-belikan di
pasar lokal, yang biasa dilakukan oleh kelompok petani dalam skala kecil. Bagi
petani skala besar, penjualan kopi dilakukan langsung kepada pengepul dan
Jumlahnya tidak banyak yakni sekitar 5 persen, hal ini dilakukan selain karena sudah
langganan, juga karena skala produksi yang dimiliki cukup besar sehingga hanya
mampu dibeli oleh tengkulak. Pengumpul tingkat 1 (blandang) modalnya terbatas
sehingga 85 persen hasil panen kopi rakyat dijual kepada blandang (Rafael,
2000:117). Jumlah balandang di daerah ini cukup banyak di daerah-daerah sentra
produksi seperti halnya di daerah Kecamatan Silo.

Alur barang produksi kopi di Kecamatan Silo dipasarkan melalui beberapa
jaringan kelembagaan pasar komoditas kopi,yaitu jaringan besar yang muaranya

keluar kota (untuk pasar pabrikan dan ekspor) dan jalur kedua muaranya pasar lokal


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

21

(sekitar Kabupaten Jember). Dalam hai ini petani menghadapi tiga kemungkinan
untuk menjual kopi hasil panennya yaitu : (1) melalui blandang yang berada di sekitar
desanya, jumlahnya mencapai 85 persen. Sistem pembayaran tunai serta petani tidak
perlu mengeluarkan biaya transportasi; (2) melalui pedagang pengumpul II, dan (3)
melalui pedagang pengecer. Dari keseluruhan anggota balandang tersebut sebagian
besar menjadi anggota jaringan yang loyal terhadap pedagang pengepul yang berada
diatasnya,sebab dari konstribusi 85 persen terhadap total volume perdagangan kopi
rakyat tersebut, bagian pengepul sekitar 80 persen, sisanya disetorkan ke pengepul
vang berada di kota kecamatan yaitu Sempolan. Sebagian besar arus kopi sempolan
menuju ke Dampit (Malang) yakni sekitar 48 persen dari total nilai perdagangan kopi
vang berasal dari Sempolan (Rafael, 2000:118).
Jumlah Penjual dan Pembeli Dalam Struktur Pasar

Petani sebagaipenjual dalam menghadapi pembeli yang jumlahnya lebih
sedikit, yakni sebesar 14 pembeli (4827 persen). Pembeli tersebut terdiri dari
blandang, Toko Baru di Sempolan dan pedagang pengecer lokal. Pada pasar penjual
di tingkat petani struktur pasarnya mendekati bentuk persaingan sempurna karena
petani jumlahnya banyak, harga sebagai datum dan pada tingkat tertentu terdapat

fleksibilitas harga, untuk lebih jelas lihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Jumlah Penjual dan Pembeli di Kecamatan Silo

Tingkat Pasar Jumlah Penjual Pembeli
~Petani 29 14
Blandang 12 8
Tengkulak 8 5

AASum—biér: Viaécl, 2000
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Gambaran Umum Daerah Penelitian

Kecamatan Silo terletak di sebelah timur Kabupaten Jember + 26 kilometer,
daerah tersebut merupakan daérah dataran tinggi pegunungan serta sebagian besar
lahannya digunakan untuk lahan pertanian yang meliputi sawah pengairan sederhana.
Adapun wilayah Kecamatan Silo adalah sebagai berikut:

(1.) sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Ledokombo,
(2.) sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Kalibaru Kabupaten

Banyuwangi,

(3.) sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tempurejo dan,
(4.) sebelah barat berbatasan dengan Kecamatan Mayang.
Ditinjau dari segi geologis Kecamatan Silo terbagi menjadi dua bagian:
(1.) Bagian utara merupakan daerah yang agak berbukit dan mendatar, merupakan
daerah yang paling subur.
(2.) Bagian selatan adalah daerah yang berbukit-bukit/ bergunung yang berhawa
sejuk.

Tanah pertanian umumnya merupakan daerah persawahan yang subur
ditunjang dengan adanya sumber daya alam yang melimpah, namun tidak kalah
pentingnya untuk daerah bergunung yang memungkinkan daerah ini memiliki potensi
kekayaan alam yang berupa komoditi hasil perkebunan yang mendatangkan sumber
devisa bagi negara yang terpenting adalah hasil perkebunan yang berupa kopi, karet
dan coklat. Luas dacrah tersebut = 30.998,23 ha, terdiri dari 1,597 ha tanah sawah,
5,217,2 ha tanah tegal, 1.152,5 ha tanah pekarangan, 8.166,87 ha tanah perkebunan
dan 14.290,29 ha adalah tanah hutan. Berdasarkan data Dinas Perkebunan atau Unit
Pelaksanaan Proyek (UPP) di Slateng bahwa sebagian besar masyarakat di

Kecamatan Silo menanam kopi jenis Robusta.
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Keadaan Sosial dan Ekonomi Masyarakat Kecamatan Silo

Penduduk Kecamatan Silo sebagian besar bermatapencaharian sebagai petani,
petani di daerah dataran tinggi seperti di daerah ini umumnya adalah menghasilkan
produk dari hasil perkebunan seperti kopi. Penghasilan dari produksi kopi merupakan
salah satu usaha meningkatkan pendapatan petani, selain dengan menanam kopi ada
hal yang lebih penting lagi dalam meningkatkan usaha kopi, yaitu mencari pola
pemasaran yang sesuai serta menguntungkan bagi pihak petani.jumlah petani kopi di
daerah ini cukup banyak yaitu berkisar antara 30 — 40 persen dari Jjumlah petani yang
ada dan sebagian besar mereka sudah memiliki pendidikan yang cukup tinggi.
Tingkat Pendidikan Penduduk

Penduduk di kecamatan Silo umumnya berumur antara 20-45 tahun, dimana
mereka masih kuat untuk berkerja di ladang/ perkebunan kopi. Keadaan pendidikan
Penduduk di Silo sebagian besar tidak sekolah dan tidak tamat SD, lihat Tabel 3.

Tabel 3. Tingkat Pendidikan Penduduk Kecamatan Silo Tahun 1999,

No. Tingkat pendidikan Jumlah
N Tidak sekolah 31.148
2. Tidak tamat SD 8.625
3 Tamat SD 10.335
4 Tamat SLTP 2.688
S Tamat SLTA 1.354
6 Tamat PT/AK 26
Jumlah 54.176

Sumber: BPS, 1999
Jumlah dan Komposisi Mata Pencaharian Penduduk

Mata pencaharian penduduk sebagian besar adalah petani, sehingga besarnya
sumbangan dari hasil pertanian terhadap penerimaan daerah cukup besar jumlahnya,

untuk lebih jelas lihat pada Tabel 4. Hal tersebut membuat pemerintah daerah
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Kabupaten Jember berusaha membantu peningkatan produksi dari hasil pertanian
melalui penyuluhan dari dinas pertanian, pembinaan usaha tani, pemberian paket
kredit berupa pupuk, dan sebagainya.

Tabel 4. Mata Pencaharaian Penduduk di Kecamatan Silo Tahun 1999

No. Mata pencaharian Jumlah
N Bertani 11.483
2. Buruh tani 9.122
3. Berdagang 3.746
4. PNS/ ABRI 5.986
5. Pensiunan 122
6. Lain-lain 2915
~ Jumlah 33.374

Sumber: Kantor Kecamatan Silo, 1999.

4.2 Analisis Perbedaan Rata-rata Pendapatan Petani Kopi di Kecamatan Silo

Pada saluran pemasaran pendek digunakan 20 sampel petani kopi dari petani
kopi yang menggunakan saluran pemasaran pendek tersebut. Berdasarkan data yang
diperoleh dari 20 sampel petani kopi tersebut diperoleh gambaran pendapatan rata-
rata petani kopi yang dikonversikan perhektar yang dapat dilihat pada lampiran 1.
Sehingga pendapatan rata-rata terhadap 20 sampel petani kopi tersebut pada saluran
pemasaran pendek adalah sebesar Rp.1.440.684,- dengan harga rata-rata Rp. 5.700.-
per kilogram kopi bubuk.

Pada pemasaran panjang digunakan 20 sampel petani kopi dari petani kopi
vang menggunakan saluran pemasaran panjang tersebut. Berdasarkan data yang
diperoleh dari 20 sampel petani kopi tersebut diperoleh gambaran pendapatan rata-
rata petani kopi yang dikonversikan perhektar yang dapat dilihat pada lampiran 2.

Sehingga pendapatan rata-rata terhadap 20 sampel petani kopi tersebut pada saluran

pemasaran panjang adalah sebesar Rp.1.134.404,- dengan harga rata-rata Rp. 5.150.-
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per kilogram kopi bubuk, untuk lebih jelas dapat dilihat pada lampiran 1-2.
Pendapatan rata-rata petani kopi dan harga kopi dilihat pada tabel 5.

Tabel 5. Nilai Rata-rata Pendapatan dan Harga Kopi yang Diperoleh Petani
Kopi Tahun 1999

Nomor Saluran Pendapatan rata-rata Harga rata-rata per
pemasaran petani kopi kilogram kopi yang

diperoleh petani kopi

I Pendek Rp.1.440.684.- Rp. 5.700.-
2 Panjang Rp.1.134.404- Rp. 5.150,-

Sumber: Lampiran 1-2, diolah Oktober 2000

4.2.1 Uji Statistik Uji-t Terhadap Analisis Perbedaan Rata-rata Pendapatan
Petani Kopi yang Menggunakan Saluran Pemasaran Pendek dan
Panjang
Berdasarkan hasil analisis, untuk mengetahui adanya perbedaan pendapatan

dalam memasarkan kopi baik melalui saluran pemasaran pendek maupun saluran

pemasaran panjang secara nyata/ signifikan maka digunakan pengujian statistik
dengan menggunakan uji-t. Hasil pengujian statistik dengan menggunakan uji-t

diperoleh porhitungan t-hitung sebesar 4,624 lebih besar dari t-tabel sebesar 1,729.

Pengujian Hipotesis
Berdasarkan hasil uji-t maka dapat dilakukan pengujian hipotesis, dimana

hasil hipotesisi yang dilakukan telah memenuhi kriteria pengambilan keputusan

sebagai berikut:

I. Hy:Y, #Y; berarti ada perbedaan antara pendapatan petani kopi saluran

pemasaran pendek dengan saluran pemasaran panjang
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2. t hitung > t tabel, maka H, diterima, jadi ada perbedaan nyata/ signifikan antara
pendapatan petani kopi yang menggunakan saluran pemasaran pendek dan yang
menggunakan saluran pemasaran panjang.

Hasil keputusan berdasarkan kriteria diatas maka dapat dinyatakan bahwa hipotesis

yang menyatakan bahwa rata-rata pendapatan bersih petani kopi yang menggunakan

saluran pemasaran pendek berbeda dengan rata-rata pendapatan bersih petani kopi
yang menggunakan saluran pemasaran panjang adalah signifikan sehingga hipotesis

tersebut dapat diterima.

4.2.2 Analisis Efisiensi Pemasaran Kopi

Analisis ini dimaksudkan untuk melihat manakah yang lebih efisien antara
pemasaran kopi pada saluran pendek dan panjang. Berdasarkan perhitungan yang
diperoleh dari data responden (petani kopi) diperoleh nilai Ep (efisiensi pemasaran)
kopi yang menggunakan saluran pemasaran pendek dengan nilai rata-rata Ep sebesar
41,22 dan pada saluran pemasaran panjang diperoleh nilai rata-rata Ep sebesar 47,67.
Kriteria nilai Ep dikatakan efisien apabila nilai Ep semakin mendekati nilai 0 (nol).
Berdasarkan perhitungan yang dilakukan didapat bahwa nilai rata-rata Ep saluran
pemasaran kopi yang menggunakan saluran pemasaran panjang (47,67) didapati
bahwa nilainya lebih besar dari nilai rata-rata Ep saluran pemasaran kopi yang
menggunakan saluran pemasaran pendek (41,22). Sehingga dapat dikatakan bahwa
pada saluran pendek didapati saluran pemasaran yang lebih efisien dari saluran
pemasaran kopi yang menggunakan saluran panjang, untuk lebih jelas dapat dilihat

pada Tabel 6.
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Tabel 6. Nilai Ep Pada Sistim Saluran Pemasaran Pendek dan Panjang Tahun

1999
'k Nomor Saluran pemasaran Nilai Ep (persen)
[ Ty Pendek 41,22
2. Panjang 47,67

Sumber: Lampiran 3, diolah Oktober 2000

4.3 Pembahasan

Setiap proses produksi akan menghitung nilai total produksinya dan
perhitungan tersebut dinilai dengan nilai tukar rupiah (uang). Nilai total produksi
tersebut dikurangi  dengan nilai total biaya yang dikeluarkan maka dipeoleh
pendapatan bersih yang diterima petani kopi di Kecamatan Silo Kabupaten Jember.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang nyata/
signifikan antara pemasaran kopi yang menggunakan saluran pemasaran panjang dan
saluran pemasaran pendek. Pendapatan petani kopi yang sudah dikonversikan dalam
satu hektar lahan kopi yang menggunakan saluran pemasaran pendek memiliki nilai
rata-rata pendapatan sebesar Rp1.440.684.- yang ternyata lebih tinggi dibandingkan
dengan nilai rata-rata pendapatan petani kopi yang menggunakan saluran pemasaran
panjang yaitu sebesar Rp 1.334.404,-. Berarti selisih rata-rata pendapatan petani yang
menggunakan kedua saluran pamasaran kopi tersebut sebesar Rp 306.279.- atau
terdapat perbedaan pendapatan rata-rata sebesar 21,25 persen, dimana pendapatan
rata-rata petani yang menggunakan saluran pemasaran pendek lebih besar 21.25
persen dibandingkan dengan petani kopi yang menggunakan saluran pemasaran

panjang, untuk lebih jelas luhat Tabel 7.
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Tabel 7. Perbedaan Pendapatan Rata-rata Petani Kopi di Silo Tahun 1999

Nomor Saluran Pemasaran Pendapatan rata-rata  Nilai perbedaan (persen)

1. Pendek Rp1.440.684.- 21,25
2 Panjang Rp 1.334.404,- -26,99

Sumber: Lampiran 4, diolah Oktober 2000

Pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa pada saluran pemasaran kopi melalui
saluran pemasaran panjang memiliki nilai perbedaan pendapatan rata-rata sebesar —
26,99 persen yang berarti memiliki perbedaan pendapatan rata-rata lebih rendah dari
nilai pendapatan petani kopi yang menggunakan saluran pemasaran kopi pada saluran
pemasaran panjang.

Tingkat efisiensi saluran pemasaran kopi di Kecamatan Silo Kabupaten
Jember didapati bahwa saluran pemasaran yang digunakan petani dalam memasarkan
hasil pertaniannya yang berupa kopi lebih efisien pada penggunaan saluran
pemasaran pendek daripada menggunakan saluran pemasaran panjang. Hal tersebut
disebabkan karena total nilai produk saluran pemasaran pendek yang diterima lebih
besar namun biaya yang dikeluarkan untuk berproduksi kopi relatif cukup kecil,
selain itu juga karena petani ‘menjual lansung produknya kepada pengecer tanpa
melalui tengkulak. Saluran pemasaran panjang total nilai produk yang diterima lebih
kecil karena pedagang pengumpul/ tengkulak memberikan harga yang lebih rendah
dari harga dipasaran. Namun biaya pemasaran yang dikeluarkan juga lebih tinggi
karena tengkulak mengambil keuntungan dari pembelian kopi petani dan menjual
dipasaran dengan harga pasaran atau lebih tinggi dari harga pasar bila
memungkinkan, kemudian secara terus-menerus dapat dijual dengan harga yang lebih

tinggi kepada lembaga pemasaran berikutnya.
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Y. SIMPULAN DAN SARAN

ol Simpulan
Berdasarkan pada hasil dan pembahasan, maka dapat diperoleh kesimpulan
sebagai berikut:
I Adanya dua saluran pemasaran kopi yaitu pendek dan panjang menyebabkan
adanya perbedaan rata-rata pendapatan bersih petani kopi.
2. petani kopi yang memasarkan kopi dengan menggunakan saluran pemasaran
pendek lebih efisien dari petani kopi yang memasarkan kopi dengan

menggunakan saluran pemasaran panjang.

5.2 Saran

Berdasarkan pada simpulan yang diperoleh dalam penelitian ini maka dapat

disarankan bahwa:

a. perlu adanya pembinaan saluran pemasaran yang lebih efisien dan lebih
menjamin kelangsungan peningkatan pendapatan rata-rata petani kopi
yang tinggi dan merata,

b. perlu peran serta pemerintah untuk mengatur saluran pemasaran komoditi

pertanian khususnya kopi di daerah-daerah.

29


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Affandi A. 1984, Kebijaksanaan Strategi dan Sistem Pembangunan Pertanian, CV.
Bina Karya Cisarua, Jakarta.

Boediono, 1993, Pengantar E-konomi Mikro, BPFE, Yogyakarta.

Dajan, Anto, 1991, Pengantar Metode Statistik, Jilid 11, LP3ES, Jakarta.

Depdikbud, 1993, Bahan Referensi Penataran P-4, Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, Jakarta.

Djarwanto, 1996, Mengenal Beberapa Uji Statistik Dalam Penelitian, Liberty,
Yogyakarta.

Hernanto F, 1996, /Imu Usaha Tani: Pembangunan Swadaya, Rajawali Press,
Jakarta.

Mubyarto, 1989, Pengantar Ekonomi Pertanian, LP3ES, Jakarta.
Pasaribu A, 1987, Ickonometrika, Borta Gorat, Medan.

Rafael PS, 2000, Pewilayahan Komoditass di Kabupaten Jember Dilihat dari
Struktur Tata Niaga. Jember: Universitas Jember — Fakultas Ekonomi

RI, 1999, Statistik Pertanian Kecamatan Silo, Jember, Kantor Pertanian Tanaman
Pangan.

Singarimbun, Masri dan Sofyan Effendi, 1989, Metode Penelitian Survey, LP3ES,
Jakarta.

Soekartawi, 1989, Prinsip Dasar I-konomi Pertanian, Teori dan Aplikasi, Rajawali
Press, Jakarta.

Soekartawi, 1990, P’rinsip Dasar Ikonomi Pertanian, Rajawali Press, Jakarta.

Supranto, I, 1983, /“konometrika, Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas
Indonesia, Jakarta,

30


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

Sudarsono, 1991, Pengantar I-konomi Mikro, LP3ES, Jakarta.

Sudarsono. 1989. Pengantar Ekonomi Mikro. Yogyakarta : BPFE

Sukirno S. 1996. Ekonomi Pembangunan Proses Masalah dan Dasar Kebijaksanaan.
Jakarta : LPFE Ul

1996. Pengantar Teori Mikroekonomi. Jakarta : PT Grafindo

Persada

Sumodiningrat, Gunawan. 1998. Membangun Perekonomian Rakyat. Yogyakarta :
IDEA

Supranto, J. 1986. Metode Riset Aplikasinya dalam Pemasaran. Jakarta : LPFE — Ul


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

000Z JaquaAoN Yejoi[ Jawild ejeq 1equing

G/9'€L8'8C 00509202 000°0.F ¥€ 90’9 00G'602'vL |0S9°'9v6°6 0S8¢3Cy ¥l F yejunre
000vee'L 000°299 0009/LL’L 009G 0L 000'%iS 008'6S€E 00C'¥S1 S0 ‘0z
000'8€C’L 000619 000vEL"L 00F'S oLe 000GLS 00S°09¢ 00S'¥SL S0 ‘6l
6197202’} 001 'S0S 001 '8€6 00€’S L) 000°eel 001 '€0g 006621 Zr'o ‘8l
QS 'Geb 1L 005 €6t 000'v€8 0009 6gl 005°0tE 05E'8€EC 0GL°20l €€0 Ll
0S.v0b'L 006°L9G 00v'v.6 008°S 891 00SCly 06/.'88¢C 0S.'€ect 0 ‘ot
Z80°99¢°L 002'059°¢ 002'LS9Y 00.°S Si8 0001002 |002°00% + 00€°009 6 1L ‘Gl
acl'elce 006'9L6°C 00v'08C'v 008G 8¢c. 00S'e9eE’ L 0S¥ vS6 050601 elLE’L ‘vl
$9L90V' L 000'820°€ 000°9€E’S 0SS 8¢6 000'852°C |009°08S 00¥' 2.9 88L'C ‘cl
00000 000°0SE 000°609 008'S S0l 000652 oog’i8l 00L°/22 GZ0 Tl
000°G.LC'L 00G°.E9 000°GSL'L 00S'S oLe 00S°LLS 06229t 0GC'SSH S0 ‘T
096'861°1L 006908 006'651°L 00€’S €8¢ 000°€69 00l 'S8t 006°20C €/90 ‘oL
ooo'zee't 00t°'G2Z6 00v'9v9°L 009G 14574 000'tcs 00.Lv0S - 0og9le .0 ‘6
¥5G'GoE’1L 006668 006'8.G°1 00L'S 1.2 000629 00€'S.LY 00.€0C 6590 ‘8
6/8°18C°1 000otL’L 000890°C 0059 9/¢€ 000°¢¢6 (010]°41°) °] 0099/¢ 680 ‘L
¥S8'GeY 'L 000°¢06 000'¥2S’L 0009 14°T4 000229 00F e 009981 €090 ‘9
zce’iet’l 000222} 0000912 0009 (0,05 000'€88 00L'8l9 006 ¥9C 9580 ‘S
g5Gelee 001966 009°iSt'L 008G 414 00G S9Y 068'GCE 0G96€L S0 v
000°00€°L 00529l 00562 00S'S €5 000621 00€ 06 00.L8€ GZLo 't
G/8°96V'| 0006y 0000l!8 0009 gel 000'LEE 00.°L€2 00€'66 ze0 i
6/.€1CE'L 009161 009'LvE 009G 19 000 0S| 000S0| 000 S SPL'0 ‘I
Jepjay 18 dy dy By dy dy dy

(dy) 1doy wejad|  (dy) 1doy wejay (¥1) By sad| 1s3npoid (o1) (oAL) (041) (ey)| ledweg

isJag uejedepuad| yrsieg uejedepuad| 1synpoid IejIN ebieH |ejol| |ejo) efeig| |eqeuep eheig| deja) eAeig| ueye senq ‘ON

idoy| uejad yisiag ueyedepusad

‘i uendwen

6661 unyej (uswnsuoy-1903buad-luejad) yapuad ueliesewad ueinjes



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0002 J8qUIBAON yejoiq Jawiid ejeq Jequing

680'889'2C 002°190°S| 00.%8.°8Z 065'S 000'€Z. €l |00L'909°6 0069LLY [El E yejwnp
008'v.LL'L 00% /85 00v'Z04 't 002'S A 000'G+S 00G°09¢ 005'vS1 S0 ‘oz
199'980°L 000'9Z¢ 1000°5€9 000'S k4! 000'60€ 00€91L2 00,26 €0 ‘6L
oL’ 000292 000 6% 00Z'S G6 000'2€Z 00¥'291 00969 A H
00SE6L°L ooy LLY 00b 068 00£'S 89l 000 €LY 001’682 006'€ZL ¥'0 ‘L1
9c0'80L L 005029 0058611 00l elord 000825 0090V oov'ellL 95'0 ‘91
811°/90°L 00508y 000'S¥6 000'S 681 00S oV 051'62g 0GE6EL St'o ‘Gl
ereChlL 009'9¥6°L 009'€S. '€ 00L'S 9el 000208}t |006¥92'L 00L'zvs GlL'L ‘vl
€ELTLLL 001699t 00L'8LZ'E 00L'S LE9 0006¥S'L  |00E¥80'L 00/, vov G'l ‘Bt
09€'GGL'L 00Z vitL 002G6ELT 002'S 9zs 000162t  |004°€06 00€°/8¢ GZ'L ‘zL
GLLELL'L 008'¥L8 008'0£5°} 00L's 80€ 000'95. 002'62S 008'92Z ZeL'o ‘L
886'G6L°L 00608 0066611 00€'S €82 000569 00598 005’802 €90 ‘oL
erLISLL 008'G08 008'825°L 00Z'S ¥62 000'€Z. 001905 006912 L0 ‘6
/99'80L°L 00S5°LE8 00S'909'L 00L's GlLE 000'G.. 00G'Z¥S 005°Z€2 Gl.'0 ‘8
8/1°1SL1L 009'9€0'} 009'G96°L 00Z's 8.¢ 000626 00£'0S9 00.'8.2 60 ]
z69°€6l'L 006'S.L 0068t L 00€'S €2 000°L29 002’69V 00€'L0Z G9'0 ‘9
erLIGLL 00620 00b 9. 00Z'S Lyl 005 19€ 0S0'€S2 0St'801 Ge'o ‘s
000°/90°L 00S'€€S J00°0S0't 000'S otz 005'91S 0S5°19E 0S6'¥S1L G'o ‘v
LIBTLLL 004292 001 GLS 00L'S 0L 000'8¥Z 009°€Ll 00v v ¥Z'0 ‘c
Z88ELL'L 00V €LY 006ZL6 004'S 6/1 00S 6Y 059'20¢ 0S8'LEL S0 Z
€OL'ESLL 009'L0S 009'LG6 00Z'S €81 000 0Gt 000GLE 000'GEL GEP'0 ‘1
Jepjay Ja dy dy By dy dy dy

(dy) 1doy weed|  (dY) idoy uejed (¥1) B sad| Isynpo.d (01) (oAL) (041) (eu)| redwesg

yisiag Cmumnmvcwn_ yisiag Cm~mamvcm& IHNPOId 1B|IN mmng |1elo | |1e10 | m>m_m |eqelueA m>m_m Qmﬂm._. m>m_m ueye’] sen’ ‘ON

6661 unye] (uawnsuoy-1aoabuad-yeinybua | Hueyad) buelueq uelesewsad ueinjes
idoy| 1uejad yisiag uejedepuad

‘2 ueandwen



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

0002 J8GQWaAON ye|oiq Jawild eleq :Jequing

000Z JoquaAoN yejolq Jauwlid &

[TEIY1Q'IY |00 8282 [000°€ZZ €L €l = yejwnr| 262522z Ly |00002£vE  |oOL'2LLEL i
¥SSEZoL.'or |00y 2oL L CO0'SLS G0 wey ‘d| ‘0z £8v20.1'ey |000°9LL°L 000¥LS G0 ue
€.1L2199'8F |000°6€9 000'60€ €0 lewey ‘d| ‘6l 961/9/G'vy [000PELL 00G'S0S S'0
8295£96'9Y {000 VoY 0002€2 sez'o weliN ‘d| ‘8L €9vELLL 'Yy |001 8E6 000'0Z¥ Zr'o we
8.¥9€8¢€'9F |00V 068 000°Cly b0 uewLy| /L 18EE€/Z8'0Y {000 VES 005 0vE €€'0 o}MN
¥0S692Z '8y |005 8611 000'8.S 85’0 suy ‘d| ‘9l 8EV/EEE'TY |00V VL6 00SZLy ¥'0 we
Z6EVESL '6Y |000°SY6 005 ¥9¥ Sv'0 uipnsweAs ‘d| ‘GL 8551120'eh |[00Z LG9V 000'L00°C v6'L oxJeun
816¥0PL '8y [009°€S.L € 000°208'F Gl'l euyeN df ‘vL 16€8182'6Z |00¥08L Y 000'SYZ ) 8lE'} ouoiiny
lZeeeeL'sy jooL8lee 000'6¥S'L Gt i dl ‘et 8€5EZ62'0F |000°9EES 0000512 88L'z OJOMS
GELYB6L LY |002'SEL'Z  |000° 162 L GZ't yeueH jeWd| ‘zi 95€/825'Zy {000'609 000652 SZ'0 jer
ZZrERZ) '8y |008°0.S'L 000952 ZeL'0 yisseyng ‘d| ‘L1 ZS1SLSL'ey |000°GSL L 00y 86Y G'0 yejinpc
VZZroee'oF |006°661 | 000'669 €/9'0 ulwuebN df ‘oL €51662.'2y (006667 L 00609 €/9'0 !
LE6616Z' L |008'825 | 000°€Z. L'0 mieq dl ‘6 L1GzZ6L'ey  |00Y' o9l 000422 L'0 pewweyoj
8815128y |005°909°L 000'G.Z GL'0 sneqly ‘d| ‘8 GETOY00'Ey |006'8.S°L 000'6.9 659'0 plely
1€226292' Ly [009°696°L 000626 6'0 ecGlioH 'd| ‘2 GLBLESS'ZY (000'890C 000088 ¥68'0 ousu
9800S/€'9t |006 'SP 'L 000'1/9 590 peAiniN d| ‘9 €8¥9€18'0v |000¥2S L 000229 £09'0 lse
'LE6616Z' LY |00V 9. 00G°19€ Ge'0 ojuelipng 'd| ‘G G816810'8€ 0000912 002'128 9G68'0 ewe/
‘2977061 '6¥ |000°0S0'L 005915 S'0 nyeg d| ‘v 6598¥8'LE  |009'L9P'L 00G'SSP S'0 edise
LLEBSYL '8y |00L'GLS 000'8¥2 vZ'0 ouodns df ‘¢ €6G8€SZ' ¥y |00S 162 00062} GZL'0 yeisse
L6LZEVL'8Y |006'2L6 005 6EY GZY'0 jeins dl ‘z /€0/€0/'6€ |000°0L8 009'12Z¢ ze'o sediu
891/882Z'/¥ |009°1S6 000°0S¥ GEY'0 unsweAs ‘4| 89Y00¥.'Zy |009 LE 0009V} GrL'0 Jo
(usslad) dy dy (uasiay) dy ay
uelesewsd (¥1) (d8) (ey) idoy| jodweg| | uesesewsd (¥1) (d9) (eyw) |
Isuaisy3y ISYNPOJd IB|IN ueleseuwad m>m_m |ejo| yeye’] sen’ iuejad eweN ‘ON ISUIIST| ISHNPOI IB|IN uBJesewsad m>m_m |ejo] | ueyen sen’ luejad el

(uswnsuoy -yejnybua] -luejad) buelued uelesewag UeInjes Wisls epeq

‘(uswnsuo)j-1a0abuad-luejad) apuad uelesewsad ueinjes wnsis eped

ueIESEWA I1SU3ISy]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

T-Test, Nilai Pendapatan Petani Kopi
Saluran Pemasaran Pendek Dan Sistim Saluran Parjang

Paired Samples Statistics

Std. Std. Error
Mean N Deviation Mean
Pair X1 1440683,8 20 | 280197,68 | 62654,106
1 X2 1134403,5 20 | 39666,795 | 8869,7651
Paired Samples Correlations
N Correlation Sig.
Pair1 X1 &X2 20 -.344 30
Paired Samples Test
Paired Differences
95% Confidence Interval
Std. Std. Error of the Difference
Mean Deviation Mean Lower Upper
Pair 1 X1- X2 | 30628030 | 296202,68 | 66232934 | 167653 18 | 444907,42
Paired Samples Test
Sig.
t df (2-tailed)
Pair1 X1-X2 4,624 19 ,000
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Lampiran V

Tabel t.

df. tl(X) t050 t025 tOlO ;(X)S df,
1 3.078 6.314 12.706 31.821 63.657 1
2 1.886 2.920 4303 6.965 9.925 2
3 1.638 2.353 3.182 4.54] 5.84'1 3
4 1.533 2:132 2.776 3.747 4.604 4
5 1.476 2.015 2.571 3.365 4,032

6 1.440 1.943 2.447 3.143 3.707 6
7 1.415 1.895" 2.365 2.998 3.499 7
8 1.397 1.860 2.306. 2.896 3.355 . 8
9 1.383 1.833 2.262 2.821 3.250 B)
10 1.372 1.812 2.228 2.764 3.169 10
1 1.363 1.796 2.201 2.718 3.106 11
12 1.356 1.782 2,179 2.681 3.055 12
i3 1.350 1.771 2.160 2.650 3.012 13
14 1.345 1.761 2.145 2.624 2.977 14
15 1.341 1.753 2.131 2602 2947 15
16 93347 1.746 2.120 2.583 2.921 16
17 1.333 1.740 2.110 2.567 2.898 17
18 1.330 1.734 2.101 2.552 2.878 18
19 1.328 1.729 2.093 2.539 2.861 19
20 1.325 1.7.25 2.086 2.528 2.845 20
21 1.323 1.721 2.080 2.518 2.831 21
27 1.321 1P 2.074 2.508 2.819 22
23 1.319 1.714 2.069 2.500 2.807 23
24 1.318 1.711 2.064 2.492 2.797 24
25 1.316 1.708 2.060 2485 2.787 25
26 1.315 1.706 2.056 2479 2.779 26
27 1.314 1.703 2.052 2.473 2.771 27
28 1.313 1.701 2.048 2467 2.763 28
29 1.311 1.699 2.045 2462 2.756 29
inf 1.282 1.645 1.960 2.326 2.576 inf.

[}

Sumber : John E. Freimd & I'rank J. Williams, Modern Business Sran;stz’cs, edisi kedua, Prentice

Hall. Inc., 1965.
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Lampiran

Uji-t
Perbedaan Rata-rata Pendapatan Petani Kopi di Silo
Derajat kesalahan 0,05 % atau derajat keyakinan 0,95 %, diperoleh:

t-hitung =4,624
t-tabel = 1,729
maka:

1. H :Y, #Y,; berarti ada perbedaan antara pendapatan petani kopi saluran

pemasaran pendek dengan saluran pemasaran panjang
2. t hitung > t tabel, maka H, diterima, jadi ada perbedaan nyata/ signifikan antara

pendapatan petani kopi yang menggunakan saluran pemasaran pendek dan yang

menggunakan saluran pemasaran panjang.

Diagram Uji-t,

Hy diterima

Dacrah H1 ditolak Dagré{il Hi difenma

t-tabel /19 = 1,729 t-hitung = 4,624
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